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 Information systems have become core in managing business 
activities. Cooperation agreements, as an essential element in 
organizations, require efficient management to ensure the 
continuity of successful cooperation. Although there are already 
information systems in use, there are still challenges related to 
coordination, evaluation, and tracking of cooperation agreements. 
Therefore, this research aims to integrate Firebase technology into 
the cooperation agreement monitoring information system. By 
utilizing Firebase features such as Authentication, real-time 
database, and hosting, this system will also be connected to 
notifications via email and WhatsApp API to provide information 
about the status of the agreement submission. The development of 
this system uses the waterfall method and UML diagrams. The 
diagrams used are use case diagrams, activity, and class diagrams. 
Actors involved in this system are partners, admins, visitors, and 
office heads. Implementing the system developed using Firebase 
integration facilitates the process of submitting, monitoring, and 
evaluating cooperation and application development. 
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1. PENDAHULUAN  
Dalam era digital saat ini, sistem 

informasi telah menjadi elemen krusial 
dalam mengelola berbagai aktivitas. 
Keberadaan sistem informasi membawa 
banyak keuntungan, seperti percepatan 
proses bisnis, peningkatan efisiensi dan 
keakuratan, perluasan cakupan informasi, 
fasilitasi kolaborasi, dan lain sebagainya 
[1]. Semua bidang telah efektif 
menggunakan teknologi, termasuk dalam 
pengawasan perjanjian kerjasama, yang 
dianggap sangat menguntungkan dalam 
proses tersebut [2]. Perjanjian kerjasama 
merupakan dokumen penting dalam 
berbagai jenis organisasi atau entitas 
bisnis yang memerlukan pemantauan dan 
manajemen yang efisien. Kerjasama 
merujuk pada kolaborasi dua orang atau 
lebih yang bekerja bersama secara 
terkoordinasi atau saling melengkapi 
untuk mencapai tujuan tertentu, yang 
dapat menghasilkan hasil yang lebih besar 
atau lebih efektif daripada jika dilakukan 
secara individu [3]. Menangani dokumen 
perjanjian kerjasama dengan benar akan 
memastikan kepuasan bagi individu atau 
lembaga terkait. Sistem manajemen 
kerjasama berbasis web, yang mencatat 
aktivitas dari proses pengajuan kerjasama, 
pengendalian kerjasama, hingga 
penyimpanan dokumen hasil perjanjian 
kerjasama dan pelaporan, memberikan 
manfaat besar pada instansi [4].  Sistem 
informasi juga mengoptimalkan proses 
penyimpanan dan pencarian data 
kerjasama vendor yang sebelumnya 
terbatas pada dokumentasi fisik [5]. 
Sistem informasi yang cepat dan akurat 
dapat membantu sebuah keputusan [6].  
Pengelolaan perjanjian kerjasama dapat 
dilakukan dari berbagai lokasi dan kapan 
pun melalui akses internet, tanpa perlu 
memerlukan banyak ruang penyimpanan 
[7]. Output atau laporan dari penggunaan 
sistem informasi monitoring perjanjian 

kerjasama mencakup kemampuan untuk 
mencetak atau mengekspor data ke dalam 
berbagai format seperti PDF, Word, CSV, 
dan Excel untuk kebutuhan lainnya [8].  

Penelitian ini dilakukan di sebuah 
lembaga pemerintahan di salah satu 
kabupaten di Jawa Timur yang telah 
mengimplementasikan sistem informasi 
perjanjian kerjasama. Penggunaan sistem 
tersebut memberikan beberapa 
keunggulan bagi lembaga tersebut. Sistem 
ini menampilkan informasi mengenai 
pengajuan kerjasama dan detail kerjasama 
yang terjalin. Namun, masih ada 
tantangan dan kelemahan terkait dengan 
sistem yang sudah ada. Tantangan yang 
dihadapi termasuk kurangnya media 
koordinasi dan pemantauan kerjasama 
antar mitra atau departemen terkait 
melalui sistem yang tersedia, kurangnya 
evaluasi terintegrasi secara sistematis 
terhadap kerjasama untuk menilai 
keberlangsungan kerjasama tersebut, dan 
kurangnya pemberitahuan dan pelacakan 
terkait persetujuan atau penolakan 
kerjasama. 

Dalam upaya untuk mengatasi 
tantangan tersebut, pendekatan yang 
lebih modern dan efisien diperlukan. 
Salah satu solusi iyalah dengan 
mengintegrasikan teknologi Firebase ke 
dalam sistem informasi monitoring 
perjanjian kerjasama berbasis website. 
Firebase, sebagai platform pengembangan 
aplikasi mobile dan web yang dikelola 
oleh Google [9], menawarkan berbagai 
fitur yang dapat meningkatkan efisiensi 
dan akurasi dalam pemantauan perjanjian 
kerjasama. Diantaranya Firebase 
Authentication, Firebase Realtime 
Database, dan Firebase Cloud Messaging 
dll [10]. Melalui integrasi layanan 
Firebase, aplikasi dapat meningkatkan 
efisiensi dan kesederhanaan proses 
transaksi [11]. Implementasi Firebase 
Realtime Database memungkinkan untuk 
memantau perkembangan secara mandiri 
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secara real-time dan rutin [12]. Aplikasi 
yang menggunakan basis data realtime 
Firebase untuk menyimpan data, yang 
berfokus pada reminder jadwal kuliah 
dan tugas mahasiswa berbasis mobile, 
memberikan solusi yang efektif bagi 
mahasiswa dalam menangani situasi di 
mana mereka sering melewatkan atau 
lupa akan informasi penting seperti 
jadwal kuliah dan deadline tugas [13]. 
Penggunaan Firebase Authentication 
dalam penelitian lain memungkinkan 
penyimpanan identitas pengguna secara 
aman di cloud, Firebase Authentication 
dapat memperkuat sistem autentikasi 
dengan menyederhanakan proses masuk 
dan registrasi akun pengguna melalui 
otentikasi untuk berbagai platform seperti 
Google, Twitter, Facebook, Github, dan 
layanan lainnya [14]. Dalam penelitian 
lainya penggunaan Firebase Realtime 
Database merupakan sebuah database 
NoSQL yang di-hosting di cloud dan 
memiliki kemampuan untuk menyimpan 
data secara langsung antara pengguna. 
Data disimpan dalam format JSON dan 
secara otomatis disinkronkan secara 
realtime ke semua pengguna yang 
terhubung dengan Firebase [15]. Firebase 
juga dapat membantu pengembang dalam 
menambahkan fitur-fitur baru dengan 
lebih mudah. Platform ini menyediakan 
berbagai pustaka untuk berbagai platform 
klien, seperti Android, iOS, JavaScript, 
Java, Objective-C, dan Node.js, sehingga 
memungkinkan integrasi yang lancar 
dengan aplikasi-aplikasi tersebut [16]. 

Dari penelitian sebelumnya yang telah 
dikaji, peneliti akan mengembangkan 
sistem yang mengintegrasikan Firebase 
dalam sistem pemantauan perjanjian 
kerjasama berbasis website. Penerapan 
Firebase diharapkan dapat 
menyederhanakan proses pemantauan 
kerjasama dan meningkatkan kemudahan 
penggunaan aplikasi tersebut. Dengan 
memanfaatkan fitur Firebase 

Authentication, Realtime Database, 
Firebase Hosting, dan Cloud Storage, 
dapat diciptakan sebuah platform yang 
dapat memberikan pemantauan yang 
lebih akurat terhadap perjanjian 
kerjasama, serta meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi dalam 
manajemen perjanjian tersebut. Sistem ini 
tidak hanya akan bergantung pada 
Firebase, tetapi juga akan terhubung 
dengan fitur notifikasi melalui email dan 
API WhatsApp. Tujuannya adalah untuk 
memberikan pemberitahuan tentang 
status pengajuan, baik itu diterima atau 
ditolak, dan juga untuk melacak 
perkembangan pengajuan tersebut. 

2. LANDASAN TEORI 
2.2 Sistem 

Sistem dijelaskan sebagai kumpulan 
elemen yang saling terkait untuk 
mencapai tujuan tertentu [17], terdiri dari 
masukan, pengolahan, dan keluaran. 
Untuk memahami sistem, penting untuk 
memahami setiap unsur yang 
membentuknya. Informasi dijelaskan 
sebagai data atau fakta yang diatur secara 
sistematis, memiliki nilai atau 
memberikan pemahaman. Sistem 
informasi dijelaskan sebagai kesatuan 
subsistem fisik dan non-fisik yang bekerja 
bersama secara harmonis untuk mengolah 
data menjadi informasi yang bermanfaat. 
2.3 Firebase 

Firebase adalah sebuah platform 
Backend as a Service (BaaS) yang dimiliki 
oleh Google. Platform ini dirancang untuk 
mempermudah pekerjaan pengembang 
aplikasi [18]. Firebase Analytics, 
merupakan cara yang efektif untuk 
mengukur perilaku pengguna 
menganalisis aktivitas dari waktu ke 
waktu. Sistem pelaporan menggunakan 
teknologi Google untuk laporan yang 
mudah dipahami dengan diagram dan 
metrik data [19]. Firebase Authentication 
adalah layanan yang disediakan oleh 
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Firebase untuk mempermudah 
pengembang dalam menerapkan sistem 
otentikasi pengguna di aplikasi mereka. 
Firebase Authentication menawarkan API 
untuk mengelola proses otentikasi, 
termasuk pendaftaran pengguna baru, 
login, logout, dan reset kata sandi. Ini 
membantu menjaga keamanan aplikasi 
dan meningkatkan pengalaman 
pengguna. Firebase Realtime Database 
adalah layanan database cloud yang 
disediakan oleh Firebase. Ini 
memungkinkan pengembang untuk 
menyimpan dan sinkronisasi data secara 
real-time antara pengguna dan aplikasi 
mereka di semua perangkat [10]. 
2.4 Kerjasama 

Kerjasama merupakan faktor penting 
dalam pengembangan tugas seorang 
manajer untuk mencapai tujuan 
organisasi. Ini adalah strategi bisnis di 
mana dua pihak atau lebih bekerja sama 
dengan kepentingan dan kesadaran yang 
sama untuk mencapai tujuan bersama 
dalam jangka waktu tertentu [5]. Hal ini 
melibatkan berbagi sumber daya, ide, dan 
tanggung jawab untuk mencapai hasil 
yang diinginkan. 
2.5 Pelaporan 

Pelaporan adalah rangkaian prosedur 
yang berkumpul untuk mencapai tujuan 
atau aktivitas tertentu dengan 
menyampaikan informasi baik secara 
lisan maupun tertulis. Jenis informasi 
yang disampaikan dalam pelaporan dapat 
beragam, termasuk berita, keterangan, 
pemberitahuan, atau 
pertanggungjawaban, sesuai dengan 
kebutuhan yang ada. 
2.6 Penjadwalan 

Penjadwalan merupakan kegiatan 
yang harus dimiliki oleh setiap orang agar 
dapat membantu dalam melakukan 
aktivitasnya sehari-hari. Terlebih lagi 
dengan Pemerintah Daerah yang memiliki 
agenda kegiatan penting yang harus 
diselesaikan secara teratur dan rapi. 

Begitu pentingnya penjadwalan ini agar 
kegiatan dapat berjalan sesuai dengan 
yang telah direncanakan [20] 
2.7 API Whatsapp 

Whatsapp Gateway adalah layanan 
API Gateway yang memungkinkan 
komunikasi melalui WhatsApp dan SMS. 
Layanan ini membantu pengguna dalam 
mengembangkan bisnis mereka dengan 
integrasi mudah, termasuk fitur notifikasi 
dan tanda pengingat. Dengan 
menggunakan layanan ini, pengguna 
dapat lebih mudah mengelola bisnis 
mereka melalui API yang memerlukan 
API key untuk penghubungnya [21]. 

3. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian menjelaskan 

tahapan yang akan dilakukan selama 
proses pengerjaan penelitian. Metode 
penelitian terbagi dalam dua tahapan 
yaitu teknik pengumpulan data dan 
model pengembangan sistem. 
3.1 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data 
yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi yang terkait dengan penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 
Pengambilan data yang diperlukan 
dengan mengadakan penelitian langsung 
pada objek yang akan diteliti dengan cara 
Observasi, yaitu mengadakan 
pengamatan langsung terhadap objek 
yang diteliti untuk mendapatkan 
gambaran yang berkaitan dengan 
penelitian. Pada penelitian ini dilakukan 
pada suatu instansi pemerintah di 
Kabupaten Banyuwangi observasi 
meliputi kegiatan kerjasama yang akan 
dilaksanakan, serta monitoring dan 
evaluasi. 

b. Wawancara 
Melakukan wawancara secara 

langsung kepada staf bagian administrasi 
dan sub kordinator di bagian 
pemerintahan Kabupaten Banyuwangi 
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terkait proses dan mekanisme 
pelaksanaan kerjasama mulai dari 
perencanaan sampai monitoring dan 
evaluasi, serta siapa saja yang terlibat 
dalam keseluruhan proses tersebut. 

c. Studi Dokumentasi 
Studi yang dilakukan dengan cara 

mempelajari literatur-literatur yang 
berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan baik dari buku-buku maupun 
dari jurnal ilmiah. 
3.2 Model Pengembangan Sistem 

Metode waterfall adalah pengerjaan 
dari suatu sistem yang dilakukan secara 
berurutan atau secara linear [4]. Metode 

waterfall merupakan salah satu jenis 
model pengembangan aplikasi yang mana 
menekankan pada fase yang berurutan 
dan sistematis [22]. Untuk model 
pengembangannya, dapat digambarkan 
seperti air terjun, dimana setiap tahap 
dikerjakan secara berurutan mulai dari 
atas hingga ke bawah [23]. Sehingga 
kualitas dari sistem yang dihasilkan akan 
baik dan data atau dokumen 
pengembangan sistem terorganisir. 
Pengembangan metode waterfall memiliki 
beberapa tahapan yang berurut, pertama 
analisa kebutuhan sistem, desain, 
pengkodean, dan pengujian. 

 

Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem Waterfall

a. Analisis Kebutuhan (Requirement 
Analysis) 

Tahap ini melibatkan pengumpulan 
informasi dan pemahaman yang 
mendalam mengenai kebutuhan 
pengguna dan stakeholder. Tujuannya 
adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan 
yang harus dipenuhi oleh perangkat 
lunak yang akan dikembangkan. Penulis 
melakukan beberapa hal yang di perlukan 
yaitu wawancara, analisis dokumen dan 
laporan yang relavan seprti kegiatan 
pengajuan kerjasama dan monitoring 
kerjasama. 

b. Perancangan (Design) 
Tahap perancangan bertujuan untuk 

mengubah persyaratan yang telah 

dikumpulkan menjadi spesifikasi teknis 
yang jelas. Dalam tahap ini, arsitektur 
sistem direncanakan, desain antarmuka 
pengguna dibuat, dan rancangan sistem 
secara keseluruhan disusun. Proses ini 
juga menggunakan BPMN dan Diagaram 
UML diantaranya use case diagram, 
activity, dan class diagram. 

c. Implementasi (Implementation) 
Tahap ini melibatkan penerjemahan 

desain yang telah dibuat ke dalam kode 
program yang dapat dijalankan. 
Pengembang perangkat lunak akan mulai 
menulis dan mengintegrasikan kode. 
Pada penelitian kali ini pengembangan 
sistem menggunakan PHP dan Javascript 
terintegrasi Firebase. 
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d. Pengujian (Testing) 
Setelah implementasi selesai, tahap 

pengujian dilakukan untuk memastikan 
bahwa perangkat lunak berfungsi dengan 
benar sesuai dengan persyaratan yang 
ditetapkan. Berbagai jenis pengujian 
seperti pengujian unit, pengujian 
integrasi, dan pengujian sistem dilakukan 
dalam tahap ini. 

e. Pengelolaan (Deployment) 
Setelah perangkat lunak diuji dan 

dinyatakan siap, tahap ini melibatkan 
pemasangan perangkat lunak ke dalam 
lingkungan produksi dan mempersiapkan 
sistem untuk digunakan oleh pengguna 
akhir. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Identifikasi Kebutuhan Sistem 

Hasil analisis kebutuhan sistem dari 
proses wawancara untuk 
mengembangkan sistem pemantauan 
perjanjian kerjasama yang terhubung 
dengan Firebase dan berbasis website, 
mengungkapkan adanya empat entitas 
atau pengguna aplikasi, yakni 
administrator, mitra, kepala kantor, dan 
pengunjung. Kebutuhan sistem mencakup 

manajemen data pengguna, manajemen 
data mitra, manajemen data kerjasama, 
pelacakan aktivitas pengguna atau log 
user, pelaporan dan pemantauan 
kerjasama, notifikasi untuk memberi tahu 
pengguna tentang pembaruan kerjasama. 
Gambar 2 menjelaskan gambaran sistem 
untuk proses pengajuan kerjasma hingga 
validasi kerjsama, dan terkahir pengujung 
dapat melihat statistik kerjasama. Gambar 
2 menunjukkan secara detail sistem yang 
dikembangkan menggunakan BPMN 
(Business Process Modeling Notation  
untuk mengelola proses pengajuan 
kerjasama hingga tahap validasi. Proses 
dimulai dengan pengguna mengajukan 
permohonan kerjasama oleh mitra, yang 
kemudian melewati serangkaian langkah 
yang ditetapkan dalam notasi BPMN, 
termasuk validasi dan verifikasi data, dan 
persetujuan. Setelah melalui tahap-tahap 
ini, kerjasama akan divalidasi dan 
disahkan, sehingga dapat dilanjutkan ke 
tahap pelaksanaan. Sistem in juga 
dilengkapi dengan fitur statistik 
kerjasama yang memungkinkan 
pengguna untuk melacak dan 
menganalisis data kerjasama yang terjadi. 

 

 
Gambar 2.  BPMN Sistem
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4.2 Desain Sistem 

Desain sistem ini menggunakan 
arsitektur Firebase yang 
memanfaatkan berbagai layanan 
terintegrasi untuk menciptakan 
aplikasi yang efisien dan dapat 
diskalakan. Dalam desain ini, empat 
fitur utama Firebase digunakan. 
Pertama, Firebase Authentication yang 
menangani login dan registrasi 
pengguna dengan aman tanpa perlu 
pengelolaan server otentikasi. Kedua, 
Firebase Realtime Database atau 
Cloud Firestore yang berfungsi untuk 
menyimpan dan menyinkronkan data 
secara real-time di seluruh pengguna, 
memastikan aplikasi memberikan 
pengalaman yang responsif dan selalu 
up-to-date. Ketiga, Firebase Storage 
yang menyediakan solusi 

penyimpanan file yang terintegrasi 
dengan baik dan mudah diakses dari 
aplikasi. Terakhir, Firebase Hosting 
memungkinkan pengembang untuk 
meng-host situs web statis dan konten 
dinamis dengan cepat dan aman. 
Penggunaan arsitektur Firebase ini 
memungkinkan pengembang 
menghemat waktu dan sumber daya, 
berbeda dengan arsitektur tradisional 
yang memerlukan pengelolaan 
infrastruktur fisik atau virtual, 
termasuk penyimpanan, database, dan 
server aplikasi, yang sering kali 
membutuhkan keahlian teknis 
mendalam dan waktu pengembangan 
yang lebih lama. Gambar 3 
menjelaskan perbedaan antara 
arsitektur sistem Firebase dan 
arsitektur tradisional. 

 

 
Gambar 3. Arsitektur Sistem

Sistem yang disusun menggunakan 
PHP dan JavaScript sebagai bahasa 
pemrogramannya. Integrasi sistem 
dengan Firebase melalui beberapa 
tahapan. Pertama, pengguna membuat 
proyek baru di Firebase Console dan 
mengonfigurasi SDK Firebase di aplikasi 
web mereka. Langkah ini mencakup 
pengunduhan dan penambahan skrip 

JavaScript SDK Firebase ke halaman web, 
serta inisialisasi Firebase di kode 
JavaScript. Pengguna juga perlu 
mengonfigurasi autentikasi, database, dan 
penyimpanan Firebase melalui Firebase 
Console. Tahap kedua melibatkan 
integrasi backend dengan Firebase 
menggunakan PHP. Untuk ini, 
pengembang menggunakan Firebase 
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Admin SDK untuk PHP. JavaScript 
digunakan untuk berinteraksi dengan 
layanan Firebase melalui SDK Firebase, 
menangani autentikasi pengguna dan 
operasi CRUD (Create, Read, Update, 
Delete) lainnya. Sistem ini dikembangkan 
dengan menggunakan pemodelan UML 
(Unified Modeling Language), yang 
melibatkan penggunaan diagram use case 
dan class diagram. UML adalah metode 
pemodelan berorientasi objek yang 
digunakan untuk merancang dan 
membuat perangkat lunak. UML 
mencakup berbagai diagram seperti use 
case diagram, activity diagram, dan class 
diagram. Berikut adalah penjelasan lebih 
rinci mengenai penggunaan UML dalam 
sistem yang dirancang. 
4.3 Use Case Diagram 

Diagram dibawah ini menggambarkan 
aktivitas yang dilakukan oleh para aktor 
dalam sistem yang dibangun. Terdapat 
empat aktor utama, yakni Admin, Mitra, 
Kepala kantor, dan Pengunjung, yang 
memiliki peran dan tanggung jawab 
masing-masing. Admin berperan sebagai 
pengelola utama yang bertanggung jawab 
atas pengelolaan berbagai macam data, 
termasuk informasi pengguna, mitra, dan 

kerjasama. Selain itu, Admin juga 
melakukan pemantauan terhadap 
aktivitas pengguna, pelaporan dan 
pemantauan perkembangan kerjasama, 
serta menyediakan template MOU 
kerjasama. Sementara itu, Mitra, sebagai 
pihak kedua, melakukan pendaftaran, 
mengajukan kerjasama, dan melakukan 
pelacakan terhadap kerjasama yang 
sedang berlangsung. Mitra juga memiliki 
kemampuan untuk mengunduh MOU 
kerjasama yang telah disepakati, serta 
menerima notifikasi melalui platform 
seperti WhatsApp dan Gmail. Kepala 
kantor memiliki tanggung jawab dalam 
memberikan laporan status kerjasama 
kepada pihak terkait, mengatur jadwal 
kerjasama, dan juga memiliki hak untuk 
mengunduh MOU kerjasama. Sedangkan 
Pengunjung, meskipun memiliki akses 
yang terbatas, dapat melihat laporan 
kerjasama dalam bentuk statistik, yang 
memberikan transparansi dan informasi 
yang penting kepada publik atau pihak-
pihak yang memiliki kepentingan 
terhadap kerjasama tersebut. 

 

 
Gambar 4. Use Case Diagram Sistem



23 
P-ISSN: 2549-7480  

S. M. Ulfa dkk/ JIMI 9 (1) pp. 15-29  E-ISSN: 2549-6301 

Rancangan Bangun Sistem Informasi Monitoring Perjanjian………… 

4.4 Class Diagram 
Ilustrasi Class Diagram dalam Gambar 

5 memiliki peran yang sangat penting 
dalam memfasilitasi proses pemodelan 
sistem. Class Diagram ini dengan jelas 
menunjukkan struktur dan hubungan 
antar elemen-elemen dalam sistem 
informasi monitoring perjanjian 

kerjasama. Informasi tentang nama kelas, 
atribut, dan operasi yang terkait dengan 
fungsi sistem tersebut disajikan secara 
terperinci. Sebagai alat yang sangat 
berguna, Class Diagram membantu dalam 
memahami dengan baik struktur dan 
logika dari sistem informasi tersebut, serta 
memudahkan proses analisis dan 
implementasi selanjutnya. 

 

 
Gambar 5. Class Diagram Sistem

4.5 Activity Diagram 
Diagram aktivitas atau activity 

diagram digunakan untuk 
menggambarkan perilaku dalam proses 
bisnis yang tidak terikat pada objek 
tertentu. Diagram ini memodelkan proses 
secara vertikal maupun horizontal. 
Diagram aktivitas di bawah ini 
memperlihatkan peran aktor dalam sistem 
informasi monitoring perjanjian 
kerjasama. Gambar 6 adalah activity 

diagram untuk pengunjung, yang dapat 
melihat informasi sistem seperti statistik 
kerjasama, registrasi mitra, dan beranda 
sistem tanpa perlu masuk ke dalam 
sistem. Gambar 7 menggambarkan 
aktivitas mitra dalam sistem, mulai dari 
registrasi mitra hingga pengajuan 
kerjasama dan pelacakan kerjasama. 
Gambar 8 menjelaskan activity diagram 
untuk kepala kantor, yang memiliki 
kemampuan melihat laporan, jadwal, dan 
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mengunduh MOU kerjasama. Sementara 
itu, gambar 9 menunjukkan activity 

diagram untuk admin, yang dapat 
mengelola semua fitur yang tersedia.

 

 
Gambar 6. Activity Diagram Pengujung 

 
Gambar 7. Activity Diagram Mitra 
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Gambar 8. Activity Diagram Kepala Kantor 

 

Gambar 9. Activity Diagram Admin 

4.6 Implementasi Sistem 
a. Konfigurasi Firebase  

Mengonfigurasi Firebase ke dalam 
proyek menggunakan JavaScript: 

Langkah pertama adalah membuat 
proyek Firebase dan mendaftarkan sistem 
yang sedang dikembangkan melalui 
Firebase Console. Buat proyek baru dan 
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tambahkan fitur-fitur yang dibutuhkan 
untuk sistem tersebut. Dalam penelitian 
ini, beberapa layanan Firebase yang 
digunakan meliputi Firebase 
Authentication, Firebase Realtime 
Database atau Cloud Firestore, Firebase 
Storage, dan Firebase Hosting. 
Selanjutnya, tambahkan kode ke dalam 
file PHP untuk memanggil Firebase 

dengan menginstal Firebase Admin SDK. 
Admin SDK adalah serangkaian library 
server yang dapat digunakan untuk 
berinteraksi dengan Firebase dari 
lingkungan yang memiliki hak istimewa 
untuk melakukan berbagai tindakan. 
Langkah terakhir adalah menginisialisasi 
Firebase dengan JavaScript. 

  

Gambar 10. Gambar Konfigurasi Firebase di JavaScript 

b. Tampilan Sistem 
Dalam pelaksanaan sistem, langkah-

langkah perancangan dan desain 
diimplementasikan ke dalam kode 
program menggunakan bahasa PHP dan 
JavaScript dengan menggunakan metode 
REST API JSON untuk koneksi ke 

Firebase. Gambar 11 menunjukkan 
antarmuka halaman login situs web, yang 
dirancang untuk akses oleh mitra, admin, 
dan kepala kantor. Pengunjung, di sisi 
lain, dapat melihat statistik kerjasama 
pada halaman web tanpa perlu 
melakukan proses login. 

 

Gambar 11. Tampilan Halaman Login Sistem 

Jika login tervalidasi dengan sukses, 
pengguna akan diarahkan ke dashboard 
mereka sendiri. Fitur yang tersedia di 
dashboard disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna dalam sistem yang dibangun. 
Gambar 12 memberikan gambaran 
tentang tata letak dashboard untuk 
administrator, sementara gambar 13 
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mengilustrasikan fitur yang tersedia bagi mitra. 

 

Gambar 12. Tampilan Dashboard Admin 

 

Gambar 13. Tampilanm Dashboard Mitra 

5. KESIMPULAN 
Penggunaan Sistem Informasi 

Monitoring Perjanjian Kerjasama berbasis 
web yang terintegrasi dengan Firebase 
dapat memudahkan proses pengajuan, 
pemantauan, dan evaluasi kerjasama. 
Sistem ini memastikan data tentang 
kerjasama dan mitra tersimpan dengan 
aman dan terorganisir dalam bentuk 
database, serta mampu menghasilkan 
laporan dan statistik mengenai kerjasama 
yang telah dilakukan. Dengan 
memanfaatkan Firebase, pengembang 
dapat lebih fokus pada pengembangan 
antarmuka pengguna karena backend 
dikelola oleh Firebase yang menggunakan 
konsep Backend as a Service (BaaS). 
Firebase Realtime Database 
memungkinkan sinkronisasi data secara 
langsung, sehingga sistem tetap dapat 
beroperasi meskipun offline. Firebase 
Authentication mempermudah 

pengelolaan pengguna, sementara 
aplikasi dapat di-host secara langsung 
dengan Firebase Hosting dan Storage. 
Selain itu, sistem ini akan dilengkapi 
dengan fitur notifikasi melalui email dan 
WhatsApp API untuk memberikan 
pemberitahuan tentang status aplikasi dan 
memantau perkembangan perjanjian. 
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